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Abstrak

Potensi Desa menjadi aset penting dalam menjalankan sistem pemerintahan Desa. Jika dikelola dengan baik,
maka akan mendatangkan nilai ekonomis bagi masyarakat Desa. Pelatihan produksi dan pengemasan bawang goreng
di Desa Basseang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah komoditas lokal serta meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam produksi dan pemasaran. Program ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat, pemerintah desa, dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Hasil dari pelatihan menunjukkan peningkatan
keterampilan teknis peserta dalam mengolah bawang merah menjadi bawang goreng berkualitas tinggi serta
pemahaman tentang pentingnya kemasan dan strategi pemasaran. Selain itu, pelatihan ini mendorong perubahan sosial
dengan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peluang usaha berbasis sumber daya lokal. Tantangan utama
yang dihadapi meliputi keterbatasan modal dan kesinambungan produksi. Oleh karena itu, dukungan lebih lanjut dari
berbagai pemangku kepentingan sangat diperlukan agar program ini dapat berkelanjutan dan berdampak jangka
panjang bagi perekonomian desa.
Kata Kunci: Bawang goreng, Ekonomi desa, Pemasaran produk lokal, Pemberdayaan masyarakat.

1. PENDAHULUAN
Desa memiliki potensi ekonomi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan

kesejahteraan Masyarakat (Agit, Winda, et al., 2024). Salah satu cara yang efektif adalah dengan
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mengoptimalkan sumber daya lokal dan mengolahnya menjadi produk bernilai tambah. Desa
Basseang, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, memiliki potensi besar dalam produksi
bawang merah, namun pemanfaatannya masih terbatas pada penjualan dalam bentuk mentah
dengan harga yang relatif rendah.

Desa Basseang merupakan salah satu Desa yang ada di Kabupaten Pinrang dan terletak di
bagian utara berbatasan langsung dengan Kabupaten Toraja utara dan Kabupaten Enrekang.
Termasuk kategori tertinggal, Desa Basseang terus bertumbuh melalui potensi yang dimiliki.
Wilayah Desa Basseang seluas 103,31 Km? dengan jarak dari kota Pinrang 91 Km. Kondisi ini
berdampak pada sulitnya mengakses sumber bahan bakar, hiburan, hingga kebutuhan tersier
lainnya. Sebagian besar Masyarakat hanya berfokus pada kegiatan pertanian seperti sayur-sayuran,
jagung, buah-buahan, bawang merah, dan rempah-rempah lainnya.

Salah satu upaya untuk meningkatkan nilai ekonomi dari bawang merah adalah dengan
mengolahnya menjadi bawang goreng yang memiliki daya jual lebih tinggi (Bahtiar et al., 2022).
Dengan harga bawang merah mentah sekitar Rp 12.000 per kg, sementara bawang goreng yang
sudah dikemas dapat mencapai harga Rp 35.000 per kg, terdapat peluang besar untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Namun, banyak pelaku usaha di tingkat rumah tangga yang masih menghadapi kendala
dalam hal teknik produksi, standar kebersihan, serta strategi pengemasan yang menarik agar produk
memiliki daya saing di pasar. Oleh karena itu, pelatihan pembuatan dan pengemasan bawang
goreng sangat diperlukan untuk membantu masyarakat memahami teknik produksi yang efisien,
higienis, serta strategi pemasaran yang efektif.

Pelatihan ini dilakukan melalui kerja sama dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
sebagai mitra strategis dalam mengembangkan ekonomi desa. Dengan adanya sinergi antara
pemerintah desa, masyarakat, dan BUMDes, diharapkan pelatihan ini dapat mendorong
peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola usaha bawang goreng secara berkelanjutan.
Selain itu, program ini juga diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan
Indeks Kemandirian Ekonomi (IKE) desa dari 1 menjadi 3, yang mencerminkan pertumbuhan
ekonomi berbasis pemberdayaan masyarakat.

Melalui program ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis dalam

produksi dan pengemasan bawang goreng, tetapi juga wawasan mengenai strategi pemasaran dan
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pengelolaan usaha kecil yang berkelanjutan (Kusumanti et al., 2023). Dengan demikian, program
ini dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan
mengoptimalkan potensi ekonomi lokal secara maksimal.
2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipasi aktif
(Jusmawandi, 2022), di mana masyarakat berperan langsung dalam setiap tahap pelatihan, mulai
dari identifikasi kebutuhan, praktik produksi, hingga pengemasan dan pemasaran bawang goreng.
Dengan metode ini, peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis tetapi juga terlibat dalam
proses diskusi, praktik langsung, dan refleksi atas hasil yang diperoleh.
1. Pendekatan Partisipatif dalam Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap berikut:

a. Identifikasi dan Diskusi Kebutuhan (Pra-Kegiatan)

Koordinasi dengan pemerintah desa dan BUMDes untuk menentukan peserta dan
menyusun rencana kegiatan berdasarkan kebutuhan lokal. Diskusi kelompok bersama
peserta untuk memahami tantangan yang mereka hadapi dalam produksi dan pemasaran
bawang goreng. Pemilihan fasilitator dari unsur masyarakat (tokoh lokal atau pelaku usaha
bawang goreng) agar peserta lebih mudah beradaptasi dan aktif terlibat.

b. Pelatihan Berbasis Partisipasi Aktif (Pelaksanaan Kegiatan)

Pelatihan dilakukan dalam dua sesi, dengan kombinasi teori, praktik langsung, dan

diskusi interaktif:

Sesi 1 (28 Mei 2021): Pembuatan Bawang Goreng

Diskusi awal dilakukan Berbagi pengalaman tentang produksi bawang goreng. Peserta
diminta aktif dalam proses diskusi guna mendukung validasi data. Peserta melakukan
Demonstrasi teknik produksi yang higienis dan efisien yang bertujuan untuk menyamakan
persepsi seluruh peserta. Selai itu, peserta melakukan Praktik langsung oleh peserta seperti
Pengirisan, pencucian, penggorengan dengan metode yang tepat.

Sesi 2 (30 Mei 2021): Pengemasan dan Pemasaran

Diskusi partisipatif perlu dilakukan, Mengapa kemasan penting untuk
meningkatkan nilai jual, hal ini bertujuan untuk meningkatkan tata nilai masyarakat melalui

pemanfaatan sumber daya yang ada. Selain itu, Praktik langsung oleh peserta untuk
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mendesain dan mengemas bawang goreng dengan berbagai teknik. Kemudian Strategi

pemasaran untuk Simulasi penentuan harga, promosi, dan pemasaran digital. Penyusunan

rencana tindak lanjut oleh peserta untuk mengembangkan usaha bawang goreng setelah

pelatihan.

2. Sumber Daya dan Anggaran

Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 20 orang dengan anggaran sebesar Rp

2,130,100. Lokasi pelaksanaan kegiatan di Kantor Desa Dusun Sipatokkong, Desa

Basseang, Kecamatan Lembang, Pinrang. Waktu pelaksanaan 28 dan 30 Mei 2021

Dengan pendekatan partisipatif ini, peserta diharapkan memiliki keterlibatan penuh dalam
setiap tahap pelatihan, sehingga mampu mengembangkan keterampilan yang berkelanjutan dan

meningkatkan nilai ekonomi produk bawang goreng secara mandiri.

3. HASIL
1. Dinamika Proses Pendampingan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan partisipasi aktif dari
peserta, pemerintah desa, serta pengelola BUMDes sebagai mitra utama dalam pengembangan
usaha bawang goreng. Selama proses pelatihan, peserta tidak hanya menerima materi secara
teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik produksi, pengemasan, serta penyusunan
strategi pemasaran.
a. Ragam Kegiatan yang Dilaksanakan
Kegiatan ini terbagi menjadi dua sesi pelatihan utama:

1. Pelatihan Produksi Bawang Goreng (28 Mei 2021)

Adapun rangkaian legiatan pada hari pertama yaitu Peserta belajar teknik pemilihan
bahan baku yang berkualitas. Praktik pengirisan, pencucian, dan penggorengan dengan
metode yang higienis untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi. Pengenalan alat
sederhana yang dapat digunakan dalam produksi skala rumah tangga untuk meningkatkan

efisiensi kerja.
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Gambar 2. Hasil gorengan bawang merah

Peserta sangat antusias dalam proses kegiatan dikarenakan beberapa tahapan
pekerjaan sudah menjadi kebiasaan di rumah seperti mengiris bawang, membersihkan kulit
bawang hingga proses penggorengan.

. Pelatihan Pengemasan dan Pemasaran (30 Mei 2021)

Adapun rangkaian kegiatan hari kedua meliputi Diskusi tentang pentingnya
kemasan yang menarik dan higienis dalam meningkatkan nilai jual produk. Praktik
langsung pengemasan bawang goreng dengan berbagai teknik. Simulasi strategi pemasaran,

termasuk perhitungan harga pokok produksi (HPP) dan metode pemasaran berbasis digital.
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Gambar 3. Proses pengemasan bawang Goreng
Proses mengemasan menggunakan kemasan pouch dengan design Label yang khas
Desa Basseang. Peserta menggunkana alat pres untuk membuat tutup kemasan menjadi
rapat. Peserta menakar setiap kemasan dengan berat 500 gram Bawang Goreng yang siap
dikonsumsi atau dicampur dengan makanan lain. Pada proses ini peserta banyak belajar

mengenai penggunaan alat dan bagaimana membuat label sendiri.

PELATIHAN PENGEMASAN
BAWANG GORENG

PROGRAM DESA BANGKIT SEJ
COMDEV DAN EKONOMI
BEKERJA SAMA DENGAN
BUMDES BASSEANG

\SSEANG, ¥

Gambar 4. Peserta berfoto dngan produk yang sudah dikemas

2. Aksi Program dalam Memecahkan Masalah Komunitas

Sebelum program ini dijalankan, masyarakat Desa Basseang umumnya menjual bawang
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merah dalam bentuk mentah dengan harga rendah, sekitar Rp 12.000 per kg. Melalui program ini,
masyarakat diajarkan cara mengolah bawang merah menjadi bawang goreng yang memiliki nilai

jual lebih tinggi, mencapai Rp 35.000 per kg setelah dikemas dengan baik.
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Gambar 5. Hasil pelatihan olahan bawang goreng
Beberapa aksi yang diterapkan untuk memecahkan masalah yang ada di Desa Basseang meliputi:

a. Peningkatan Kapasitas Produksi yaitu Pelatihan teknik produksi untuk menghasilkan
bawang goreng yang lebih renyah, tahan lama, dan memenuhi standar kebersihan.

b. Peningkatan Nilai Tambah melalui Pengemasan meliputi Penggunaan kemasan menarik
dan kedap udara agar produk lebih awet dan memiliki daya saing di pasar.

c. Pemberdayaan Melalui Konektivitas dengan BUMDes dimana BUMDes berperan dalam
membantu pemasaran produk hasil pelatihan dan menghubungkan dengan pasar yang lebih
luas.

3. Perubahan Sosial yang Diharapkan
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis masyarakat dalam produksi dan
pengemasan bawang goreng, tetapi juga mendorong berbagai perubahan sosial yang lebih luas:

a. Terbentuknya Kesadaran Ekonomi Baru
Peserta pelatihan mulai memahami pentingnya nilai tambah produk lokal dan bagaimana
cara meningkatkan pendapatan dengan inovasi sederhana. Kesadaran ini memicu pola pikir
baru dalam mengelola sumber daya yang dimiliki agar lebih bernilai ekonomi. Sehingga
dengan melakukan inovasi pada satu produk dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.

b. Munculnya Pranata Ekonomi Baru
Dengan keterlibatan BUMDes, terbentuk ekosistem usaha kecil yang lebih tertata, di mana

masyarakat tidak hanya memproduksi, tetapi juga mendapatkan dukungan dalam
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pemasaran dan distribusi produk mereka. BUMDes memiliki peran penting dalam
mengolah produk inovatif guna mendukung potensi desa untuk membantu ekonomi
masyarakat Desa Basseang.

Perubahan Perilaku dan Munculnya Wirausaha Baru

Beberapa peserta menunjukkan minat untuk menjadikan usaha bawang goreng sebagai
sumber pendapatan tetap. Mereka mulai mengembangkan usaha sendiri dengan
menerapkan teknik yang telah dipelajari selama pelatihan. Dengan memberikan contoh
olahan produksi bawang goreng, peserta akan mendapat inspirasi baru dalam

mengembangkan usaha baru.

4. Tantangan dan Rekomendasi untuk Keberlanjutan Program

Meskipun program ini berhasil meningkatkan keterampilan dan kesadaran masyarakat,

masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan untuk keberlanjutan program:

a.

Ketersediaan Modal Awal, umumnya beberapa peserta menghadapi keterbatasan modal
untuk memulai usaha secara mandiri. Solusi yang dapat diterapkan adalah akses ke program
bantuan modal dari pemerintah desa atau skema kredit usaha kecil.

Jangkauan Pemasaran yang Lebih Luas, dimana perlu adanya strategi pemasaran digital
yang lebih efektif, misalnya melalui media sosial atau marketplace, agar produk bawang
goreng desa dapat menjangkau pasar lebih luas.

Konsistensi Produksi yang mana diperlukan sistem kerja sama antar peserta untuk
memastikan pasokan bawang goreng tetap tersedia di pasar dan menjaga kualitas produk

secara berkelanjutan.

Melalui berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan, program ini telah memberikan dampak positif

bagi masyarakat Desa Basseang, baik dari segi peningkatan keterampilan teknis, ekonomi, maupun

perubahan sosial yang mendukung transformasi ekonomi desa secara berkelanjutan (Agit, Winda,

et al.

, 2024). Dengan adanya dukungan dari pemerintah desa dan BUMDes, diharapkan usaha

bawang goreng ini dapat terus berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang bagi

masyarakat.

4. DISKUSI

8

Hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Basseang menunjukkan bahwa
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pelatihan produksi dan pengemasan bawang goreng memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolah potensi lokal. Temuan ini sejalan dengan
teori pemberdayaan masyarakat yang menyatakan bahwa peningkatan kapasitas individu melalui
pelatihan dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing ekonomi desa (Chambers, 1995 dalam
(Kusumandari et al., 2024)) .

Dari hasil pelatihan, terlihat bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai
teknik produksi yang higienis, efisien, serta pentingnya pengemasan dan pemasaran dalam
meningkatkan nilai jual produk. Hal ini memperkuat konsep bahwa ekonomi berbasis komunitas
dapat berkembang secara signifikan ketika masyarakat diberi akses pada sumber daya dan
pengetahuan yang tepat (Al Arif, 2024).

Selama kegiatan berlangsung, partisipasi aktif peserta juga menunjukkan bahwa metode
pendekatan partisipatif dalam pengabdian masyarakat sangat efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan komitmen masyarakat terhadap pengembangan usaha berbasis desa. Berdasarkan
model pemberdayaan Arnstein (Jusmawandi et al., 2020), keterlibatan masyarakat dalam setiap
tahap kegiatan dari identifikasi masalah hingga implementasi Solusi menunjukkan adanya
peningkatan dalam tingkat partisipasi mereka terhadap pembangunan ekonomi lokal.

Temuan lain yang menarik adalah munculnya kesadaran baru mengenai pentingnya
diversifikasi produk berbasis potensi lokal. Sebelum pelatihan, mayoritas masyarakat hanya
menjual bawang merah dalam bentuk mentah dengan harga rendah. Namun, setelah pelatihan,
mereka mulai memahami bahwa dengan sedikit inovasi dalam pengolahan dan pengemasan,
mereka dapat meningkatkan nilai jual produk hingga tiga kali lipat. Hal ini sesuai dengan
pendekatan Porter (1985) tentang keunggulan kompetitif, di mana diferensiasi produk dapat
meningkatkan daya saing dan nilai ekonomi bagi produsen (Tampi, 2015).

Selain dampak positif yang ditimbulkan, terdapat beberapa tantangan yang perlu mendapat
perhatian untuk keberlanjutan program ini. Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh peserta
adalah keterbatasan modal awal untuk memulai usaha secara mandiri. Berdasarkan studi Yunus
(Marlina & Nurhayati, 2020) tentang microfinance, akses terhadap modal kecil dapat membantu
pelaku usaha mikro untuk berkembang. Oleh karena itu, ke depan, program ini dapat
dikombinasikan dengan skema pendanaan berbasis komunitas atau kemitraan dengan lembaga

keuangan mikro (Agustin et al., 2022).
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Selain itu, keberlanjutan produksi juga menjadi tantangan tersendiri. Konsistensi dalam
menjaga kualitas produk serta keberlanjutan pasokan bahan baku perlu diperhatikan agar usaha ini
dapat terus berkembang. Untuk itu, diperlukan kerja sama antara masyarakat dan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) dalam membangun rantai pasok yang lebih terstruktur serta pemasaran yang
lebih luas, termasuk melalui platform digital (Agit, Wulandari, et al., 2024).

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan terjadi perubahan sosial yang lebih besar di Desa
Basseang, baik dari segi peningkatan ekonomi, pola pikir kewirausahaan, hingga kemandirian
masyarakat dalam mengelola usaha berbasis potensi lokal. Keberlanjutan program ini dapat
semakin diperkuat dengan dukungan pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya guna

memastikan bahwa dampak positif dari pelatihan ini dapat terus berlanjut dalam jangka panjang.

5. KESIMPULAN

Pelatihan produksi dan pengemasan bawang goreng di Desa Basseang telah berhasil
meningkatkan keterampilan dan wawasan masyarakat terkait pengolahan produk lokal. Peserta
menunjukkan peningkatan dalam aspek teknis produksi yang lebih higienis, efisien, serta
pemahaman tentang pentingnya kemasan dan pemasaran dalam meningkatkan nilai jual produk.
Program ini juga memberikan dampak sosial yang signifikan dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat akan potensi ekonomi lokal dan pentingnya inovasi dalam usaha kecil. Selain itu,
keterlibatan BUMDes dalam pengembangan usaha memberikan peluang bagi masyarakat untuk
memperluas jangkauan pemasaran dan memperkuat konektivitas usaha desa dengan pasar yang
lebih luas.

Meskipun program ini berhasil memberikan perubahan positif, terdapat beberapa tantangan
yang masih perlu diatasi, seperti keterbatasan modal awal dan kesinambungan produksi. Oleh
karena itu, keberlanjutan program ini memerlukan dukungan lebih lanjut dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah desa dan lembaga keuangan mikro, agar usaha bawang goreng ini dapat terus

berkembang dan memberikan manfaat ekonomi jangka panjang bagi masyarakat Desa Basseang.
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